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ABSTRACT 

Maulida Fitri. 2025. “Analysis of STEM Study Program Selection Reviewed 

from Family Support and Outcome Expectation”. Thesis. Master of Guidance 

and Counseling Study Program, Faculty of Education, Universitas Negeri 

Padang. 

This study was motivated by the decline in new students enrolling in STEM 

programs in West Sumatra, where only 1.5% chose STEM programs in 2024. The 

shift in interest in STEM fields has led to suboptimal program choices among high 

school students. Family support and outcome expectations are important factors 

influencing students' program choices. Therefore, this study aims to obtain: (1) an 

overview of program choices among high school students, (2) an overview of 

fatherly support for high school students, (3) an overview of motherly support for 

students, (4) an overview of outcome expectations among high school students, (5) 

differences in program choices among high school students based on fatherly 

support, motherly support, and outcome expectations. 

This study is a quantitative study using a descriptive comparative method. 

The sampel was taken using purposive sampling, consisting of 307 high school 

students in West Sumatra from several regencies/cities. The research instrument 

used a family support and outcome expectation questionnaire using a Likert scale. 

In the validity test, three items were found to be invalid in each of the family support 

and outcome expectation instruments. However, the Cronbach's alpha values for 

both instruments were reliable, with family support at 0.973 and outcome 

expectation at 0.849. Data analysis was conducted using chi-square analysis with 

SPSS version 30.00. 

The results of this study show that: (1) High school students in West Sumatra 

tend to choose non-STEM programs more than STEM programs, (2) father's support 

is in the moderate category, (3) mother's support is in the high category, (4) outcome 

expectations among high school students in West Sumatra are in the low category, 

(5) there is a significant difference between program choices based on family support 

and outcome expectations. This study has two findings: first, fatherly support 

significantly influences students to choose STEM programs of study; second, 

parental support does not lead to the same conclusion but varies according to their 

respective social roles. This study has important implications as a basis for 

comparison with previous studies and has the potential to assist high school students 

in making appropriate program of study choices, enhancing family support, and 

improving outcome expectations. 

Keywords: Study Program Selection, Family Support, High School  Students, 

Outcome Expectation 
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ABSTRAK 

Maulida Fitri. 2025. “Analisis Pemilihan Program Studi STEM ditinjau dari 

Dukungan Keluarga dan Outcome Expectation”.  Tesis.  Program Studi S2 

Bimbingan dan Konseling, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri 

Padang. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh menurunnya mahasiswa baru pada 

program studi STEM di Sumatera Barat, dimana hanya 1,5% yang memilih program 

studi STEM di tahun 2024. Pergeseran minat akan bidang STEM menyebabkan 

pemilihan program studi tidak optimal pada siswa SMA. Dukungan keluarga dan 

outcome expectation merupakan faktor penting yang mempengaruhi pemilihan 

program studi siswa. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk memperoleh: (1) 

gambaran pilihan program studi pada siswa SMA, (2) gambaran dukungan ayah 

pada siswa SMA, (3) gambaran dukungan ibu pada siswa SMA, (4) gambaran 

outcome expectation pada siswa SMA, (5) perbedaan pilihan program studi pada 

siswa SMA ditinjau dari dukungan ayah, dukungan ibu dan outcome expectation. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode deskriptif 

komparatif. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling 

sebanyak 307 siswa SMA se-Sumatera Barat yang terdiri dari beberapa 

Kabupaten/Kota. Instrumen penelitian ini menggunakan angket dukungan keluarga 

dan outcome expectation yang menggunakan skala model Likert. Pada uji validitas 

ditemukan masing-masing 3 item tidak valid di instrumen dukungan keluarga dan 

outcome expectation. Sedangkan untuk nilai Alpha Cronbach dua instrumen tersebut 

dinyatakan reliabel, dukungan keluarga sebesar 0,973 dan outcome expectation 

sebesar 0,849. Analisis data dilakukan dengan chi-square menggunakan SPSS versi 

30.00. 

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa: (1) Siswa SMA di Sumatera 

Barat cenderung lebih banyak memilih program studi Non STEM daripada STEM, 

(2) dukungan ayah berada pada kategori sedang, (3)  dukungan ibu berada pada 

kategori tinggi, (4) outcome expectation pada siswa SMA di Sumatera Barat berada 

pada kategori rendah, (5) terdapat perbedaan signifikan antara pemilihan program 

studi ditinjau dari dukungan keluarga dan outcome expectation. Penelitian ini 

memiliki dua temuan, pertama dukungan ayah secara signifikan mampu 

mengarahkan siswa memilih program studi STEM, kedua dukungan orangtua tidak 

berada dalam 1 kesimpulan yang sama, melainkan berbeda menyesuaikan dengan 

peran sosialnya masing-masing. Penelitian ini memiliki implikasi penting sebagai 

bahan perbandingan dengan studi-studi sebelumnya dan berpotensi membantu siswa 

SMA melakukan pemilihan program studi yang tepat, meningkatkan dukungan 

keluarga dan outcome expectation. 

Kata Kunci:  Pemilihan Program Studi, Dukungan Keluarga, Siswa SMA, 

Outcome Expectation
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan keilmuan dan teknologi telah mengalami berbagai evolusi 

dengan melewati berbagai era, hingga pada era society 5.0. Era ini berfokus 

kepada penggabungan teknologi seperti kecerdasan buatan, internet of things, 

maupun big data yang digunakan untuk meningkatkan kualitas hidup manusia 

dan penyelesaian masalah sosial (Danuri, 2019). 

Pergantian era ini menyebabkan perkembangan keilmuan dan teknologi 

memiliki pengaruh yang besar terhadap eksistensi manusia. Oleh sebab itu, 

untuk merespon perubahan tersebut perlu adanya upaya pengoptimalan pada 

bidang science, technology, engineering and mathematics (selanjutnya 

disingkat dengan STEM). Pengoptimalan tersebut dapat dilakukan dengan 

meningkatkan kualitas dan kuantitas sumber daya manusia di bidang STEM. 

Ini dapat dilakukan jika banyak siswa yang memilih menempuh pendidikan 

pada program studi STEM. Dengan begitu, nantinya dapat menghasilkan 

saintis yang dapat memadukan STEM untuk penyelesaian masalah sosial 

(Tahar, 2022). 

Kenyataannya saat ini, upaya pengoptimalan tersebut tidak dapat 

dilaksanakan secara maksimal, dikarenakan adanya pergeseran minat 

pekerjaan. Kriteria pekerjaan generasi saat ini adalah pekerjaan yang fleksibel 

dan praktis (Madriaga, 2022). Kriteria ini sangat berbanding terbalik dengan 
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pekerjaan di bidang STEM  yang cenderung kaku dan cukup kompleks (Kmec, 

2013).  

Generasi saat ini lebih tertarik bekerja sebagai youtuber maupun content 

creator (Melita, 2023). Hal ini dapat disebabkan oleh 4 faktor: Pertama 

visibilitas dan pengakuan, profesi youtuber dan content creator menawarkan 

visibilitas yang jauh lebih tinggi dibandingkan dengan profesi saintis, individu 

dapat dengan mudah menjadi terkenal dan mendapatkan pengakuan dari 

banyak orang. Kedua fleksibilitas, profesi ini umumnya menawarkan 

fleksibilitas waktu dan tempat kerja yang tinggi, individu dapat bebas bekerja 

sesuai dengan minat dan jadwal mereka sendiri. Ketiga kreativitas, membuat 

konten video adalah bentuk ekspresi diri yang sangat kreatif, individu dapat 

mengeksplorasi minat dan bakat mereka secara bebas. Keempat potensi 

pendapatan, pendapatan dalam bidang ini lebih besar dibandingkan pekerjaan 

di bidang STEM dan dapat diperoleh dalam waktu singkat, hal ini sangat 

berbeda dengan pekerjaan STEM yang harus melalui prosedur panjang dan 

rumit untuk memperoleh pendapatan yang lebih tinggi (Wong et al., 2017). 

STEM sendiri adalah bidang yang memerlukan kecerdasan dalam bidang 

kognitif, psikomotor dan afektif (Pambayun & Shofiyah, 2023). Dikarenakan 

cukup kompleks, STEM menjadi bidang yang paling dihindari dalam 

pemilihan program studi (Diekman, 2011). Berdasarkan penelitian, sikap siswa 

terhadap STEM adalah negatif, meliputi sikap yang paling dominan adalah self 

efficacy yang rendah (Jovita et al., 2022). Disamping itu juga dalam penelitian 

Hashish, Ferriman dan Desrarani menyatakan bahwa STEM adalah bidang 
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yang dipilih dengan penuh pertimbangan, dikarenakan biaya pendidikan yang 

cukup tinggi (Hashish, 2019), adanya diskriminasi gender  (Ferriman, 2009), 

dan pembelajaran yang cukup sulit (Desrarani, 2024). 

Padahal melalui program studi/keilmuan STEM dapat mempermudah, 

menghilangkan batasan dan menunjang setiap aktivitas manusia (Ralf Minor, 

2022). Dengan ketergantungan yang tinggi akan bidang STEM tentu saja 

membutuhkan banyak ahli di bidang tersebut, sehingga akan menciptakan 

lapangan pekerjaan yang banyak juga untuk memenuhinya (Lamb, 2017). 

Tingginya kebutuhan akan bidang STEM  terlihat dari data pensiunan di 

bidang ini. Negara-negara besar seperti di Uni Eropa dan Amerika Serikat, data 

menunjukkan bahwa sejumlah besar orang yang bekerja di bidang STEM yang 

berasal dari generasi baby boomer akan pensiun dalam dekade mendatang. Di 

Uni Eropa terdapat kebutuhan akan sekitar 7.000.000 pekerja STEM antara 

tahun 2015-2025, yang mana dari 7.000.000 tersebut, dua pertiganya akan 

menggantikan pekerja yang pensiun (Caprile, 2015). Di Amerika Serikat dari 

tahun 2011-2030 akan ada 10.000 jumlah pensiunan yang mencakup sejumlah 

besar pekerja STEM yang berpengalaman (Heimlich, 2010).  

Kementerian Komunikasi dan Informasi (KOMINFO) menyatakan 

bahwa Indonesia membutuhkan 9.000.000 talenta muda digital pada tahun 

2030 dengan mayoritas di bidang STEM (Kominfo, 2024). Berdasarkan data 

diatas dapat disimpulkan bahwa kebutuhan pekerja di bidang STEM sangat 

tinggi, sehingga upaya untuk memenuhi kebutuhan talenta di bidang ini harus 

segera diprioritaskan. 
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Tingginya kebutuhan pekerja di bidang STEM juga mempengaruhi 

penghasilan yang akan didapatkan. Berdasarkan data yang dikeluarkan oleh US 

bureau of labor statistics (USBLS, 2023) menyatakan bahwa penghasilan 

pekerja bidang STEM kisaran $100.900, angka ini dua kali lipat lebih besar 

dibandingkan pekerjaan non-STEM, yang upah tahunan rata-ratanya $40.020. 

Indonesia sendiri, penghasilan pekerja bidang STEM kisaran Rp 8.000.000 

untuk internship, lalu kisaran Rp 15.000.000 untuk profesional. Penghasilan 

ini cukup tinggi dibandingkan penghasilan pada bidang lainnya (BPS, 2024). 

Kenyataan di lapangan ditemukan tingginya ketersediaan lapangan 

pekerjaan di bidang STEM ternyata tidak seimbang dengan jumlah sumber 

daya manusia yang ada. Adapun kriteria sumber daya manusia yang dimaksud 

di sini adalah memiliki kualifikasi pendidikan yang linier, yaitu yang telah 

menempuh pendidikan di perguruan tinggi pada program studi STEM.  

Berdasarkan data internasional yang dikeluarkan oleh Organisation for 

Economic Co-operation and Development (OECD) dari hasil survei yang 

mereka lakukan mengenai persentase siswa yang memilih program studi 

STEM, ditemukan hanya kisaran 20% siswa yang memilih program studi 

STEM secara umum di setiap negaranya (OECD, 2024). 

Persentase siswa yang memilih program studi STEM di Indonesia juga 

tergolong sedikit. Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (BAPPENAS) 

menunjukkan bahwa di Indonesia hanya 18,47% mahasiswa yang lulus dari 

program studi STEM. Jumlah ini berbeda dengan Malaysia yang mencapai 

37,19%, Singapura dengan 34,30%, dan India dengan 31,41%. Persentase 
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Indonesia dinilai tergolong cukup rendah (Bappenas, 2023). Rendahnya 

persentase mahasiswa yang lulus program studi STEM di Indonesia disebabkan 

karena sedikitnya  peminat pada program studi STEM (Utami, 2024).  

Gambaran peminat program studi STEM dapat dilihat berdasarkan data 

penerimaan mahasiswa baru tahun 2024 yang diurutkan berdasarkan 

persentase keketatan dan jumlah peminatnya. Pada persentase keketatan, 

semakin kecil angka persentase keketatannya, semakin sulit persaingan untuk 

masuk di program studi tersebut, dikarenakan jumlah peminat jauh lebih 

banyak dari daya tampung. Berikut lebih jelas terkait data tersebut: 

Tabel 1.1 Data Penerimaan Mahasiswa Baru Tahun 2024 (Nasional) 

Jalur Seleksi Program Studi Keketatan 

SNBT Manajemen Bisnis 0,50% 

SNBT Hukum 0,51% 

SNBT Farmasi 0,58% 

SNBP Manajemen 1,12% 

SNBP Ilmu Komunikasi 1,17% 

SNBP PGSD 1,32% 

Mandiri Hukum 4,39% 

Mandiri Manajemen 4,40% 

Mandiri Psikologi 4,44% 

 

Berdasarkan data diatas, dari tiga jalur penerimaan mahasiswa yaitu 

SNBT, SNBP dan mandiri didapatkan urutan pertama program studi dari 

masing-masing jalur yang dipilih paling banyak atau yang paling diminati 

siswa berasal dari program studi non-STEM. Sedangkan program studi STEM 

seperti farmasi berada pada urutan ketiga pada jalur SNBT. Bahkan pada jalur 

SNBP dan mandiri, program studi STEM tidak termasuk ke dalam tiga 

program studi teratas peminatnya (Kemendikbudristek, 2024). 
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Kalkulasi data di daerah tepatnya Sumatera Barat, untuk pilihan 

program studi pada seleksi masuk perguruan tinggi 2024 yang memilih 

STEM juga tergolong sedikit. Penghitungan ini diambil berdasarkan data 

daya tampung mahasiswa baru tahun 2024 di dua universitas besar di 

Sumatera Barat: 

Tabel 1.2 Data Penerimaan  Mahasiswa Baru Perguruan Tinggi Tahun 2024       

(Daerah) 

Universitas Program Studi Peminat 

UNAND Hukum 2.699 

UNAND Kedokteran 2.173 

UNAND Farmasi 2.073 

UNP PGSD 2.496 

UNP Manajemen 1.858 

UNP Psikologi 1.701 

 

Berdasarkan data diatas didapatkan bahwa di Universitas Negeri 

Andalas, program studi STEM meliputi kedokteran dan farmasi bukan berada 

pada urutan pertama. Sedangkan di Universitas Negeri Padang, program studi 

STEM tidak termasuk ke dalam tiga teratas. Posisi peminat program studi 

STEM di Universitas Negeri Padang hanya berada pada rentang peminat 30-

900 orang (Kemendikbudristek, 2024). 

Data menunjukkan minat siswa terhadap program studi STEM semakin 

menurun setiap tahunnya. Hal ini berawal dari rendahnya minat siswa terhadap 

bidang pelajaran STEM di sekolah. Rendahnya minat menyebabkan rendahnya 

pemahaman dan keahlian siswa akan bidang ini (Milsom, 2017), sehingga 

berdampak pada skor PISA Indonesia yang terus mengalami penurunan dan 

belum pernah mencapai standarisasi penilaian dari tahun 2015 hingga sekarang 

(OECD, 2024).  
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Penurunan skor PISA tersebut disebabkan oleh dua faktor, pertama 

karena rendahnya minat siswa terhadap bidang STEM dan kedua karena guru 

yang tidak inovatif dan holistik dalam penyampaian materi selama di bangku 

sekolah (Fadilah, 2023). Kedua faktor ini semakin diperparah dengan 

fenomena Covid-19 yang menyebabkan kemunduran belajar sebesar 0,748 

dengan efek tinggi yang menyebabkan minat siswa terhadap STEM semakin 

melemah, hal ini disebabkan karena tantangan pembelajaran online dan juga 

keterbatasan pembelajaran praktik (Desrarani, 2024). Sehingga hal ini 

berakibat kepada keputusan siswa dalam memilih program studi di perguruan 

tinggi nantinya. 

Disamping peminat pada program studi STEM yang sedikit, ternyata 

program studi STEM di universitas semakin hari semakin berkurang. Hal ini 

dapat dilihat berdasarkan data Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi 

(LLDIKTI) pada tahun 2020-2024. LLDIKTI telah mencabut izin 25 program 

studi bidang STEM di beberapa universitas, salah satunya seperti program studi 

komputerisasi akuntansi, telekomunikasi, teknologi hasil perikanan, teknik 

kelautan, agroteknologi pertanian dll. Hal ini disebabkan karena tidak adanya 

lagi peminat dan regenerasi mahasiswa pada program studi tersebut (LLDIKTI, 

2024).  

Di Indonesia, spesialisasi program studi bidang STEM cenderung lebih 

umum seperti kedokteran, farmasi, teknik informatika, teknik elektro, ataupun 

ilmu komputer. Bidang-bidang yang lebih spesifik seperti bioinformatika, 

nanoteknologi, atau kecerdasan buatan masih relatif baru dan belum banyak 
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ditawarkan di semua universitas. Jika pun ada variasi program studi STEM 

maka kasusnya akan seperti data diatas, kurangnya peminat membuat 

pengembangan program studi STEM di Indonesia tidak begitu maju 

dibandingkan negara lainnya (Farwati, 2021). 

Pemilihan program studi merupakan salah satu proses dalam pemilihan 

karir, lebih tepatnya berada pada tahap eksplorasi pemilihan karir. Oleh sebab 

itu, selanjutnya dalam penelitian ini akan kerap menggunakan istilah pemilihan 

karir untuk mendeskripsikan pemilihan program studi menyesuaikan dengan 

konteks pembahasan. 

Pilihan program studi STEM memiliki dua opsi, yaitu individu yang 

memilih program studi STEM dan individu yang tidak memilih program studi 

STEM. Yang menjadi permasalahan adalah individu yang tidak memilih 

program studi STEM, yang ditunjukkan dengan ketimpangan antara kebutuhan 

dan ketersediaan sumber daya manusia di bidang ini. Hal tersebut disebabkan 

karena menurunnya jumlah peminat dan banyak program studi bidang STEM 

yang ditutup (Santoso, 2020).  

Idealnya, individu memilih program studi STEM. Dikarenakan  di era 

society 5.0 masyarakat memiliki ketergantungan yang kuat akan bidang STEM. 

Sehingga dengan ketergantungan yang tinggi akan bidang tersebut tentu saja 

membutuhkan banyak ahli di bidang STEM, dengan begitu maka akan 

menciptakan lapangan pekerjaan yang banyak juga untuk memenuhinya, dan 

juga berdampak pada meningkatnya penghasilan yang didapatkan (Lamb, 

2017). 
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Teori Lent (2005) dalam Social Cognitive Career Theory (SCCT)  

memiliki kesesuain dengan konsep diatas. Teori ini menyatakan bahwa 

pemilihan karir adalah proses pengambilan keputusan yang melibatkan 

interaksi yang dinamis antara individu dan lingkungannya. Faktor-faktor sosial 

kognitif seperti keyakinan diri, harapan hasil dan tujuan karir mempengaruhi 

pilihan pendidikan (pilihan program studi) dan pekerjaan seseorang. 

Disamping itu juga pengalaman  pribadi,  dukungan  sosial,  dan  persepsi  self 

efficacy  juga yang menentukan persepsi masyarakat terhadap pilihan karir 

mereka. Implementasi teori ini dapat dilakukan dengan cara, siswa memilih 

program studi dengan pertimbangan yang lebih luas lagi, yaitu 

mempertimbangkan faktor prospek pekerjaan, ekonomi maupun sosial budaya. 

Pekerjaan bidang STEM memberikan gambaran yang cukup luas  dan 

menjanjikan akan ketiga aspek tersebut.  

Teori SCCT mengklasifikasikan dua faktor yang mempengaruhi pilihan 

karir individu, yaitu faktor kognitif individu yang terdiri dari self efficacy, 

outcome expectation dan goal orientation. Lalu faktor kontekstual yang terdiri 

dari institusi pendidikan, gender, budaya, sosial ekonomi, dukungan keluarga 

dan role model. Berdasarkan analisis penulis pada penelitian terdahulu, 

dukungan keluarga dan outcome expectation dinilai memiliki dampak yang 

sangat besar pada pemilihan karir individu. 

Dukungan keluarga memiliki pengaruh besar terhadap pemilihan karir 

individu. Keluarga adalah lingkungan terdekat dan yang paling lama 

menghabiskan waktu bersama individu, sehingga secara otomatis keluarga 
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akan ikut terlibat dalam proses pemilihan program studi siswa. Disamping itu 

juga, dalam budaya masyarakat Indonesia khususnya Sumatera Barat, sangat 

menjunjung tinggi kepatuhan akan peraturan atau pendapat keluarga, sehingga 

ketika mendapatkan saran atau masukan akan pemilihan program studi, maka 

itu adalah keputusan mutlak yang harus dilaksanakan individu.  

Lingkungan sosial tidak memiliki pengaruh sebesar dukungan keluarga. 

Misalnya ketika siswa mendapat pengaruh pengambilan program studi dari 

teman sebaya, pengaruh tersebut hanya akan membuat siswa cenderung dan 

menyukai pilihan tersebut tanpa merealisasikannya. Karena bagaimanapun 

orang tua adalah eksistensi dominan yang ada didalam kehidupan anaknya saat 

masa SMA, sehingga individu akan mematuhi segala saran atau pendapat 

mereka. Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian yang dilakukan Afdal et al. 

(2014) menyimpulkan bahwa dukungan keluarga membantu siswa dalam 

menentukan karirnya. Dukungan ini membuat siswa tidak bingung, lebih 

percaya diri, dan mampu menilai diri dengan baik dalam mengambil keputusan 

karir.  

Dukungan keluarga mampu memberikan bantuan dalam bentuk barang, 

jasa, informasi, emosional dan nasehat, sehingga siswa mampu melakukan 

pemilihan karir yang tepat (Friedman, 2010). Penelitian lain juga 

menyimpulkan hal yang sama, seperti penelitian yang dilakukan Hariko (2019) 

menyatakan bahwa dukungan orang tua memiliki pengaruh terhadap pemilihan 

karir individu yang tepat sesuai dengan minat dan bakatnya. Selanjutnya 

penelitian yang dilakukan Nurfarhanah et al. (2024) juga sependapat dengan 
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penelitian diatas, dimana terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan 

orang tua dan pemilihan karir  

Alasan penulis tertarik meneliti faktor pemilihan karir ditinjau dari 

dukungan keluarga dikarenakan keluarga khususnya orang tua merasa sudah 

terlalu sibuk dengan pekerjaan dan merasa tidak mampu update dengan 

perkembangan informasi pendidikan. Sehingga memberikan sepenuhnya 

tanggung jawab pemilihan karir kepada guru di sekolah. Padahal berdasarkan 

beberapa penelitian yang dilakukan oleh Afdal et al. (2014), Nurfarhanah et al. 

(2024) maupun Hariko (2019) menunjukkan dukungan keluarga sangat penting 

dalam pemilihan karir individu. 

Faktor kognitif individu yang juga penting dalam pemilihan karir adalah 

faktor outcome expectation. Outcome expectation adalah ekspektasi individu 

akan hasil dari pilihan yang akan diambilnya atau dapat juga dikatakan 

keuntungan yang diharapkan individu akan pilihan yang akan diambilnya. 

(Lent, 2005).  

Outcome expectation dapat mempengaruhi pemilihan karir siswa. 

Dimana pemilihan program studi adalah keputusan yang berorientasi pada 

masa depan. Siswa SMA cenderung lebih fokus pada apa yang akan mereka 

dapatkan setelah lulus daripada minat/goal orientation ataupun kemampuan 

saat ini/self efficacy. Disamping itu juga siswa SMA memiliki sikap 

materialistik yang tinggi, dimana  siswa memilih program studi yang 

memberikan keuntungan paling banyak untuknya terkait penghasilan, 

pengakuan sosial maupun prospek/jenjang karir yang bagus. Outcome 
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expectation memberikan kerangka kerja yang jelas untuk memproyeksikan 

masa depan mereka dan penilaian untung dan rugi. 

Seperti penelitian yang dilakukan Saidah (2018) menyimpulkan outcome 

expectation adalah prediktor penting dalam pemilihan karir siswa. Melalui 

outcome expectation akan menimbulkan minat akan suatu pekerjaan sehingga 

dapat melakukan pemilihan karir yang sesuai dengan kriteria pilihannya.  

Outcome expectation mengarahkan individu untuk mengembangkan 

tujuan karir dimasa depan, seperti untuk memilih program studi di perguruan 

tinggi yang sesuai dengan harapannya (Gore & Leuwerke, 2018). Dalam 

penelitian lain juga menyatakan  outcome expectation berpengaruh positif 

terhadap pemilihan karir individu dan menjadi faktor penting dalam pemilihan 

karir (Nada & Afriyenti, 2023). 

 Seseorang dalam memutuskan pilihan karirnya akan cenderung 

memikirkan hasil apa yang akan diperolehnya jika mengambil keputusan 

tersebut. Hasil yang diharapkan tersebut dalam bentuk ekspektasi terhadap 

kebutuhan pokok, ekspektasi terhadap kebutuhan sensoris, ekspektasi terhadap 

status dan pengaruh dan ekspektasi terhadap terpenuhinya standar internal. Jika 

keempat ekspektasi ini dapat terpenuhi melalui karir di bidang tertentu atau 

dapat lebih besar dibandingkan bidang karir yang lainnya, maka individu akan 

memilih bidang yang paling banyak memberikan insentif/imbalan yang akan 

didapatkannya nanti (Lent, 2005). 
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Alasan penulis tertarik meneliti faktor pemilihan karir ditinjau dari 

outcome expectation dikarenakan generasi saat ini lebih tertarik bekerja 

sebagai youtuber maupun content creator daripada bekerja di bidang STEM. 

Bagi mereka melalui pekerjaan tersebut memberikan penghasilan yang lebih 

banyak, pengakuan, gengsi dan kebebasan. Namun sayangnya mereka tidak 

mengetahui bahwa pekerjaan ini cenderung tidak stabil dan bukan jenis 

pekerjaan jangka panjang. Padahal pekerjaan bidang STEM adalah bidang 

yang sangat dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, disamping itu 

juga pekerjaan ini cenderung stabil dan memiliki jenjang karir yang pasti 

sehingga dapat dilakukan sebagai pekerjaan jangka panjang (Wong et al., 

2017). 

Pemilihan karir haruslah didasarkan pada kesesuaian minat dan bakat 

yang dimiliki sehingga individu dapat meraih kesuksesan, kebahagiaan dan 

kepuasan hidup (Holland, 1997). Hal ini tergambarkan pada peminatan IPA 

pada siswa SMA. Dimana melalui tes psikologi tersebut, siswa yang berada 

pada peminatan IPA dinyatakan memiliki karakteristik berpikir analitis, 

abstraksi, sistematis, dan minat yang tinggi akan bidang SAINTEK (Fajri, 

Putri, & Muflikhah, 2020). Untuk meneruskan minat dan bakat tersebut kepada 

pemilihan karir yang tepat, maka seharusnya siswa memilih program studi 

dalam ruang lingkup SAINTEK seperti STEM.  

Data menunjukkan siswa peminatan IPA mendominasi program studi 

SOSHUM. Selama sekolah siswa peminatan IPA disiapkan untuk kuliah di 

program studi SAINTEK melalui pembelajaran IPA seperti kimia, fisika dan 
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biologi (Saehu, 2020). Latar belakang pengetahuan yang terbangun selama di 

sekolah harapannya dapat berkembang selama kuliah. Namun, jika tidak linier 

antara peminatan dan pilihan program studi maka siswa akan membutuhkan 

waktu dan bahkan kesulitan untuk beradaptasi dengan pembelajaran bidang 

SOSHUM.  

Lebih jauh lagi, ketika bekerja nantinya individu akan mengalami 

kebingungan dan ketidakbahagiaan dalam bekerja sehingga tidak dapat 

maksimal dalam bekerja dan tidak dapat mengembangkan potensinya secara 

optimal (Hutabarat, 2024). Oleh sebab itu siswa yang berasal dari kelas 

peminatan IPA namun tidak memilih program studi bidang SAINTEK seperti 

STEM menjadi permasalahan yang besar. 

Fenomena inilah yang peneliti temukan dilapangan, bahwa dalam 

pemilihan program studi di perguruan tinggi, siswa peminatan IPA cenderung 

menghindari atau tidak memilih program studi bidang STEM. Mereka 

cenderung memilih program studi pada bidang sosial, hukum maupun bidang 

lainnya yang tidak terkait dengan bidang STEM.  

Beberapa penyebab yang penulis temukan siswa peminatan IPA tidak 

mendapatkan saran dari orang tua untuk memilih program studi bidang STEM, 

dikarenakan tidak adanya informasi yang memadai dan dukungan maka siswa 

memutuskan tidak memilih program studi STEM. Lalu siswa menilai program 

studi STEM tidak dapat memberikan pekerjaan yang dapat memenuhi outcome 

expectation mereka meliputi pekerjaan yang fleksibel, praktis dan penghasilan 
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yang besar. Data ini penulis temukan dari hasil wawancara yang dilakukan 

pada observasi awal. 

Bimbingan dan konseling mesti mengintegrasikan dukungan keluarga 

dan memperbaiki outcome expectation siswa terhadap penilaiannya akan 

bidang STEM. Namun dalam proses pelayanan bimbingan dan konseling di 

sekolah, guru BK dalam melakukan bimbingan karir cenderung hanya 

memberikan informasi mengenai jalur masuk universitas, pohon karir, ataupun 

minat bakat siswa. Selama ini, guru BK kurang dalam mensosialisasikan 

mengenai kebutuhan pasar/peluang pekerjaan, misalnya menyampaikan 

program studi yang memiliki prospek kerja yang bagus seperti bidang STEM. 

Seharusnya guru BK mensosialisasikan  mengenai peluang karir bidang STEM 

di sekolah melalui berbagai pelayanan BK seperti layanan informasi maupun 

layanan penempatan & penyaluran. 

Seperti yang dibahas sebelumnya, bidang STEM adalah bidang yang 

sangat dibutuhkan di era saat ini. Sehingga sangat dibutuhkan regenerasi 

pekerja di bidang ini. Namun nyatanya saat ini banyak siswa tidak ingin 

berkecimpung di bidang STEM. Oleh sebab itu sangat diperlukan analisis lebih 

lanjut mengenai apa penyebab paling signifikan atau apa masalah yang 

dihadapi siswa sehingga tidak memilih STEM. Dengan data ini, nantinya 

pemerintah dan pihak terkait lainnya dapat menyusun langkah intervensi guna 

menciptakan keadaan, peluang dan fasilitas untuk mengembangkan pemilihan 

program studi STEM ke arah memilih program studi tersebut. Oleh karena itu 

dilakukan penelitian mengenai Analisis Pilihan Program Studi STEM  di 
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Perguruan Tinggi Ditinjau dari Dukungan Keluarga dan Outcome Expectation 

(Studi pada Siswa SMA di Sumatera Barat). 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dikemukakan, persentase siswa 

yang memilih program studi STEM tergolong sedikit dibandingkan program 

studi lainnya. Hal ini disebabkan karena rendahnya minat siswa terhadap 

bidang STEM yang diakibatkan dari guru yang tidak inovatif dan holistik 

dalam penyampaian materi. 

Fenomena COVID-19 juga semakin memperparah kondisi tersebut 

dimana menyebabkan kemunduran belajar pada siswa. Dikarenakan minat 

yang semakin rendah dan yang memilih program studi STEM semakin sedikit, 

hal ini menyebabkan banyak program studi STEM ditutup di Indonesia. 

Sehingga dengan adanya kendala dan keterbatasan tersebut membuat siswa 

tidak memilih program studi STEM. Beberapa faktor yang mempengaruhi 

pemilihan karir, yaitu faktor kognitif individu yang terdiri dari self efficacy, 

outcome expectation dan goal orientation. Lalu faktor kontekstual yang terdiri 

dari institusi pendidikan, gender, budaya, sosial ekonomi, dukungan keluarga 

dan role model. Berdasarkan analisis penulis pada penelitian terdahulu, 

dukungan keluarga dan outcome expectation dinilai memiliki dampak yang 

paling besar pada pemilihan karir individu (Lent, 2005). 

Diprediksi bahwa pemilihan karir dipengaruhi oleh faktor kontekstual 

berupa dukungan keluarga (Afdal et al., 2014; Nurfahanah et al., 2024, 2010; 

Hariko, 2019). Komponen dukungan keluarga yaitu dukungan emosional, 
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penilaian/penghargaan, informatif dan instrumental. Lalu juga diprediksi 

dipengaruhi oleh faktor kognitif berupa outcome expectation (Saidah, 2018; 

Nada & Afriyenti, 2023). Komponen outcome expectation yaitu ekspektasi 

terhadap kebutuhan pokok, ekspektasi terhadap kebutuhan sensoris, ekspektasi 

terhadap status dan pengaruh dan terpenuhinya standar internal. Terdapat 

banyak faktor yang mempengaruhi pemilihan karir yang dipaparkan oleh ahli, 

adapun identifikasi masalah penelitian ini sebagai berikut: 

1. Kurangnya dukungan keluarga membuat siswa tidak percaya diri untuk 

memilih program studi STEM. 

2. Banyaknya siswa yang kekurangan informasi terkait program studi STEM 

akibat tidak adanya dukungan dari keluarga. 

3. Kurangnya sosialisasi mengenai peluang karir bidang STEM oleh guru BK 

di sekolah, menyebabkan siswa tidak memilih program studi STEM. 

4. Banyaknya siswa yang menilai program studi STEM tidak dapat 

memberikan pekerjaan yang dapat memenuhi outcome expectation mereka 

meliputi pekerjaan yang fleksibel, praktis dan penghasilan yang besar. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, agar penelitian ini terfokus dan terarah 

maka penelitian ini dibatasi pada “Analisis Pilihan Program Studi STEM di Perguruan 

Tinggi Ditinjau dari Dukungan Keluarga dan Outcome Expectation (Studi pada Siswa 

SMA di Sumatera Barat)”. 
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D.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan Identifikasi masalah dan batasan masalah yang telah 

dipaparkan, maka rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana gambaran pilihan program studi pada siswa SMA di Sumatera 

Barat? 

2. Bagaimana gambaran dukungan ayah pada siswa SMA di Sumatera Barat 

dilihat dari dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan 

instrumental, dan dukungan informasi? 

3. Bagaimana gambaran dukungan ibu pada siswa SMA di Sumatera Barat 

dilihat dari dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan 

instrumental, dan dukungan informasi? 

4. Bagaimana gambaran outcome expectation pada siswa SMA di Sumatera 

Barat dilihat dari ekspektasi terhadap kebutuhan pokok, ekspektasi 

terhadap kebutuhan sensoris, ekspektasi terhadap terpenuhinya status dan 

pengaruh dan ekspektasi terhadap terpenuhinya standar internal? 

5. Apakah terdapat perbedaan pilihan program studi pada siswa SMA di 

Sumatera Barat ditinjau dari dukungan ayah, dukungan ibu dan outcome 

expectation? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Mendeskripsikan pilihan program studi pada siswa SMA di Sumatera 

Barat 

2. Mendeskripsikan dukungan ayah pada siswa SMA di Sumatera Barat 

dilihat dari dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan 

instrumental, dan dukungan informasi 

3. Mendeskripsikan dukungan ibu pada siswa SMA di Sumatera Barat dilihat 

dari dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan instrumental, 

dan dukungan informasi 

4. Mendeskripsikan outcome expectation pada siswa SMA di Sumatera Barat 

dilihat dari ekspektasi terhadap kebutuhan pokok, ekspektasi terhadap 

kebutuhan sensoris, ekspektasi terhadap terpenuhinya status dan pengaruh 

dan ekspektasi terhadap terpenuhinya standar internal 

5. Menguji perbedaan pilihan program studi pada siswa SMA di Sumatera 

Barat ditinjau dari dukungan ayah, dukungan ibu dan outcome expectation 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini dapat memberikan sumbangan ilmu 

pengetahuan dalam bidang pendidikan dan mengembangkan teori tentang 

faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan karir individu terkhusus 

pemilihan karir pada program studi STEM. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Guru BK/Konselor 

Penelitian ini dapat menjadi dasar untuk meningkatkan 

pemilihan program studi STEM melalui layanan informasi  bagi siswa 

dan orang tua, sehingga siswa memahami prospek kerja STEM dan 

lebih percaya diri memilihnya. Selain itu, guru BK juga melibatkan 

keluarga dalam layanan konseling untuk meningkatkan pemahaman 

dan kesadaran orang tua tentang pilihan studi anak. 

b. Siswa 

Bagi siswa, khususnya pada siswa peminatan IPA. Hasil 

penelitian ini dapat menjadi sumber informasi bagi mereka agar dapat 

memiliki pengetahuan dan kesadaran untuk melanjutkan studi yang 

linier dengan peminatannya, seperti pada program studi bidang  

STEM. Sehingga dapat melakukan pemilihan karir yang optimal. 

c. Orang Tua Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat membangun pemahaman serta 

kesadaran orang tua siswa untuk melibatkan diri serta memberikan 

dukungan kepada anak dalam melakukan pemilihan karir yang tepat 

sehingga dapat mengoptimalkan pemilihan program studi STEM. 

d. Dinas Pendidikan 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan masukan bagi dinas 

pendidikan agar dapat melakukan evaluasi dan pengawasan mengenai 

pelayanan bimbingan karir di sekolah, sehingga dapat memberikan 
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arahan dan pelatihan kepada guru BK untuk dapat mengoptimalkan 

pelayanan bimbingannya terkhusus layanan bimbingan karir.  

e. Program studi S2 Bimbingan dan Konseling Fakultas Ilmu Pendidikan 

Universitas Negeri Padang  

Hasil penelitian ini dapat digunakan dalam rangka 

mempersiapkan Guru BK agar memiliki wawasan, pengetahuan, dan 

keterampilan dalam pelaksanaan bimbingan karir untuk 

mengoptimalkan pemilihan program studi STEM. 

f. Peneliti Berikutnya  

Sebagai bahan masukan agar timbul ide-ide dan inovasi baru 

dalam rangka pelaksanaan bimbingan dan konseling. Adapun 

pengembangan ide tersebut berupa pendekatan bimbingan konseling 

yang dapat mengoptimalkan pilihan program studi STEM.  Dan juga 

analisis lebih lanjut mengenai faktor lain yang mempengaruhi 

pemilihan program studi, seperti media sosial. 

G. Kebaharuan dan Orisinalitas Penelitian 

Berdasarkan pencarian pada Connected Paper, di Indonesia belum ada 

penelitian mengenai topik pemilihan karir yang dikhususkan pada pilihan 

program studi STEM. Penelitian mengenai topik tersebut hanya sebatas 

meneliti mengenai pemilihan karir pada satu program studi tertentu saja. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan di luar negeri, berdasarkan 

pencarian melalui Publish or Perish,  terdapat penelitian mengenai pilihan karir 

pada program studi STEM. Namun yang membedakannya, pada penelitian ini 
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tinjauan akan faktor dukungan keluarga dan outcome expectation dianalisis 

dengan lebih spesifik dan dari fokus kajian yang berbeda. Faktor dukungan 

keluarga pada penelitian sebelumnya dianalisis dalam cakupan yang cukup luas 

meliputi sosial, saudara dan teman sebaya  (Ikonen, 2020). Namun pada 

penelitian ini dukungan keluarga difokuskan hanya dari orang tua saja.  

Faktor outcome expectation pada penelitian sebelumnya lebih fokus pada 

faktor intrinsik seperti minat, bakat atau nilai akademik siswa (Gore & 

Leuwerke, 2018). Sedangkan pada penelitian ini outcome expectation ditinjau 

dari sudut pandang yang berbeda yaitu bagaimana siswa berekspektasi akan 

prospek kerja, pendapatan, kepuasan kerja dan kontribusi sosial terhadap 

pilihan program studinya. 

Penelitian ini memiliki hal baru dari penelitian sebelumnya dengan 

menggabungkan dua perspektif penting yaitu dukungan keluarga dan outcome 

expectation dalam menganalisis pilihan program studi STEM. Penelitian ini 

mengisi celah dengan mengungkapkan bagaimana kombinasi antara dukungan 

keluarga dan outcome expectation mampu mempengaruhi pilihan program 

studi STEM. 

H. Definisi Operasional 

1. Pilihan Program Studi STEM  

Pilihan program studi STEM adalah keputusan yang diambil oleh 

seseorang untuk menempuh pendidikan tinggi pada salah satu program 

studi yang tergabung dalam bidang science, technology, engineering and 

mathematics. 
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2. Dukungan Keluarga  

Dukungan keluarga adalah tindakan, sikap, dan kondisi yang 

menunjukkan bagaimana keluarga mendukung siswa dalam memilih karir 

sebagai kelompok yang selalu siap memberi saran, dukungan maupun 

fasilitas-fasilitas penunjang. Aspek dukungan keluarga dalam penelitian 

ini adalah dukungan emosional, dukungan penilaian/penghargaan, 

dukungan informatif, dan dukungan instrumental. Adapun dukungan 

keluarga yang dimaksud pada penelitian ini adalah dukungan yang 

diberikan oleh orang tua. 

3. Outcome Expectation  

Outcome expectation adalah ekspektasi individu akan hasil dari 

pilihan yang akan diambilnya atau keuntungan yang diharapkan individu 

akan pilihan yang akan diambilnya. Aspek outcome expectation dalam 

penelitian ini adalah ekspektasi terhadap kebutuhan pokok, ekspektasi 

terhadap kebutuhan sensoris, ekspektasi terhadap status & pengaruh dan 

ekspektasi terhadap terpenuhinya standar internal.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan dan pembahasan hasil penelitian, maka dapat 

dikemukakan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Di Sumatera Barat,  Siswa dari kelas peminatan IPA lebih banyak 

memilih program studi Non STEM daripada STEM, artinya banyak 

siswa SMA melakukan lintas jurusan dengan memilih program studi 

yang tidak sesuai dengan bakat dan minatnya. 

2. Dukungan ayah pada siswa SMA di Sumatera Barat berada pada 

kategori sedang. Aspek yang memberikan kontribusi terendah 

adalah dukungan penghargaan seperti memberikan pujian, apresiasi, 

hadiah ataupun pengakuan. Disamping itu juga dukungan ayah 

mampu mengarahkan siswa memilih program studi STEM. 

3. Dukungan ibu pada siswa SMA di Sumatera Barat berada pada 

kategori tinggi. Aspek yang memberikan kontribusi tertinggi adalah 

dukungan emosional seperti memberikan empati, perhatian, kasih 

sayang maupun rasa pengertian. Disamping itu juga dukungan ibu 

tidak mampu mengarahkan siswa memilih program studi STEM. 

4. Outcome Expectation pada siswa SMA di Sumatera Barat berada 

pada kategori rendah. Terdapat dua aspek yang memberikan 

kontribusi terendah. Pertama ekspektasi terhadap kebutuhan sensoris 

yaitu harapannya akan pekerjaan yang akan memberikan 
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ketenangan, kenyamanan, kelembutan, keheningan dan kestabilan. 

Kedua ekspektasi terhadap status dan pengaruh yaitu harapannya 

akan pekerjaan yang akan memberikan pengakuan, penghormatan, 

kekuasaan dan otoritas. Disamping itu juga outcome Expectation 

mampu mengarahkan siswa memilih program studi STEM. 

5. Terdapat perbedaan yang signifikan antara dukungan keluarga dan 

outcome expectation terhadap pemilihan program studi STEM pada 

siswa SMA di Sumatera Barat, artinya pemilihan program studi 

STEM tergantung dari tingginya dukungan ayah dan outcome 

expectation. 

B. Saran 

Beberapa hal yang perlu peneliti sarankan sebagai tindak lanjut 

penelitian ini adalah, sebagai berikut: 

1. Bagi Kepala sekolah untuk meningkatkan angka siswa yang memilih 

STEM diperlukan pendekatan yang inovatif dan interaktif seperti 

career day dengan narasumber dari bidang STEM dan juga 

kunjungan industri. Program-program ini perlu disesuaikan dengan 

kebutuhan trend karir atau program studi yang dinamis, sehingga 

siswa memiliki pemahaman dan wawasan yang relevan. 

2. Bagi guru bimbingan konseling di sekolah dapat memaksimalkan 

keterlibatan ayah dalam pendidikan anak dengan mengadakan 

pertemuan, seminar singkat, diskusi kelompok, atau forum orang tua 

yang melibatkan ayah secara langsung. Lalu pelatihan keterampilan 
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pengasuhan karir untuk orang tua agar orang tua tahu bagaimana 

memberikan dukungan karir yang tepat, terutama tanpa 

memaksakan kehendak atau hanya menuruti anak. Disamping itu 

untuk meningkatkan outcome expectation, guru BK hanya perlu 

menguatkan kembali peran fundamental guru BK sebagai pemandu 

karir yang cerdas, visioner, dan berorientasi pada kebutuhan siswa 

masa kini. 

3. Bagi dinas Pendidikan dapat memberikan fasilitas untuk mendorong 

layanan konseling keluarga berbasis sekolah, yang dapat dilakukan 

dengan menyediakan pelatihan konselor sekolah untuk membekali 

mereka menangani dinamika keluarga terkait pemilihan jurusan. 

Dan juga dapat mendorong sekolah untuk menyediakan sesi 

konseling keluarga secara berkala yang melibatkan ayah dan ibu. 

Dinas Pendidikan perlu memantau sejauh mana keterlibatan orang 

tua dalam pendidikan anak dan dampaknya terhadap pilihan studi, 

sehingga dapat menggunakan data tersebut untuk mengembangkan 

kebijakan yang lebih tepat sasaran. Disamping itu dapat membantu 

menciptakan lingkungan yang kondusif bagi siswa untuk memilih 

program studi sesuai dengan bakat dan minatnya, sekaligus 

memaksimalkan peran keluarga dalam proses tersebut. 

4. Bagi Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi faktor 

faktor lain yang mempengaruhi pemilihan program studi pada  siswa 

seperti pengaruh dari media sosial. 
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C. Implikasi 

Implikasi dari hasil penelitian ini adalah untuk meningkatkan dukungan 

keluarga dan outcome expectation siswa dan juga mengarahkan siswa SMA 

dari peminatan IPA untuk memilih program studi STEM. Hasil penelitian ini 

dapat menjadi masukan guru BK untuk menyusun program pelayanan BK di 

sekolah dengan materi yang sesuai dengan kondisi siswa. Beberapa layanan 

yang dapat diberikan konselor: 

1. Layanan Informasi 

Layanan informasi diberikan kepada siswa berkaitan dengan 

fungsi pemahaman, pencegahan dan pengentasan. Layanan ini dapat 

dilakukan guru BK dengan cara menjadi agen perubahan yang 

mampu mempromosikan bidang-bidang strategis dan 

menyampaikan dampak jangka panjang dari pemilihan jurusan 

terhadap kehidupan ekonomi dan profesional siswa melalui 

informasi karir yang diberikan. 

Disamping itu untuk mengoptimalkan pemilihan program 

studi dapat dilakukannya layanan informasi berupa pengetahuan 

terkini terkait program studi bidang STEM ataupun materi karir 

lainnya seperti perencanaan karir (Afdal, 2018), kesesuaian program 

studi dan minat (Zadrian, 2016) ataupun edukasi mengenai berbagai 

macam program studi STEM (Honey, 2020) dan lain sebagainya. 

Lalu untuk meningkatkan outcome expectation dapat memberikan 

layanan informasi terkait bidang pribadi, sosial, karir, dan keluarga 
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(Nurfarhanah, 2022). Outcome expectation dapat dijadikan tolak 

ukur agar siswa dapat memilih karir yang tepat, outcome expectation 

memberikan pengaruh yang sangat baik terhadap persepsi akan suatu 

program studi yang sesuai dengan bakat dan minatnya. Hal ini juga 

mempengaruhi efisiensi dan keberhasilan siswa dalam kehidupan 

kerja.  

2. Konseling Keluarga 

Konseling keluarga yang difasilitasi oleh konselor berperan 

penting sebagai sarana strategis untuk memperkuat jaringan dukungan 

yang dimiliki oleh siswa dalam keluarganya. Dengan menjadwalkan 

sesi konseling keluarga secara rutin dan melibatkan orang tua secara 

aktif, khususnya ayah. Proses ini tidak hanya meningkatkan 

komunikasi antar anggota keluarga tetapi juga membantu mengatasi 

hambatan emosional maupun perbedaan pandangan yang sering kali 

muncul dalam pengambilan keputusan terkait pemilihan program studi.  

Keterlibatan ayah dalam layanan bimbingan konseling sangat 

krusial mengingat pemilihan program studi STEM sangat berpengaruh 

terhadap peran instrumental yang biasanya diasosiasikan dengan figur 

ayah, seperti pengambilan keputusan rasional dan dorongan terhadap 

keterampilan analitis yang berhubungan erat dengan program studi 

STEM. Oleh karena itu, penyelenggaraan forum atau seminar keluarga 

yang membahas tren karir terbaru dan menekankan pentingnya 

dukungan keluarga yang seimbang merupakan langkah praktis yang 



111  

 

 

efektif untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran orang tua 

mengenai peran mereka dalam mendukung anak. 

Selain itu, konseling keluarga juga dapat diperluas menjadi 

program pemberdayaan orang tua yang tidak hanya berfokus pada 

pemahaman karir anak, tetapi juga pada pengembangan keterampilan 

komunikasi dan pengasuhan yang adaptif dengan kebutuhan 

psikososial remaja. Misalnya, pelatihan keterampilan mendengarkan 

aktif dan pengelolaan konflik dalam keluarga dapat membantu 

menciptakan lingkungan yang kondusif untuk eksplorasi minat dan 

bakat anak tanpa tekanan berlebihan.  

Secara sistemik, sekolah perlu mengintegrasikan layanan 

konseling keluarga dengan kebijakan yang mendukung keterlibatan 

orang tua secara berkelanjutan, termasuk menyediakan media 

komunikasi dua arah yang mudah diakses agar proses pendampingan 

tidak berhenti pada sesi tatap muka saja. Dengan pendekatan yang 

holistik ini, diharapkan dukungan keluarga, khususnya dari ayah, dapat 

berjalan secara sinergis sehingga siswa merasa lebih percaya diri, 

termotivasi, dan mampu mengambil keputusan pemilihan program 

studi yang tepat sesuai dengan minat dan potensi mereka.
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